52

DAFTAR PUSTAKA

Darmadi. (2008). Infeksi Nosokomial : Problematika dan Pengenaliannya. Salemba
Medika. Jakarta.

Dorland. 2005. Kamus Kedokteran Dorland. Ed.29. EGC. Jakarta.

Gandasoebfata, R. (2001). Urinalisis. Dalam : Penuntun Laboratorium Klinik.
Cetakan ke 10. PT Dian Rakyat. Jakarta. 112-121.

Guyton, Hall, 2007, Buku Ajar Fisiologi Kedokteran. Ed.9. EGC, Jakarta.

Horowitz, M., 2009. Memahami Infeksi Kandung Kemih. WebMD Medical
Reference. 2009, 20 Desember.

Jawetz et al. (1996). Korelasi Klinik dalam Mikrobiologi Kedokteran. edisi 20.
Penerbit Buku Kedokteran EGC. Jakarta. Hal.732-734.

Kumalawati J. (1993), Diagnosis bakteriologik infelsi saluran kemih dengan biakan
with. Lokakarvd pemenksan laboratorium klnuk pada penvyakit infeksi. Bagian
Patologi Klinik FKUI-RSCM, Jakarta.

Lemone, P. Burke, K. M. 1996. Medical Surgical Nursing. Critical Thinking in Client
Care. Addison Wesley Nursing, USA.

Mansjoer. (2001). Kapita Selekta Kedokteran FKUI. Ed.3. Media Aesculapius.
Jakarta.

Nursalam. (2006). Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Gangguan Sistem
Perkemihan. Salemba Medika. Jakarta ; 12-28.

Orenstein, R., Wong, E...S., 1999, Urinary Tract Infection in Adult, American Family
Physician, March : 1.

Pembantjanawati, E. K., Sianipar, O, Kismardhani. (2005). Pengaruh Lama
Kateterisasi Terhadap Kejadian Infeksi Saluran Kemih. Tesis. PPDS 1
Patologi Klinik. FK UGM Yogyakarta

Parhusip. (2005). Fakior-faktor yang mempengaruhi terjadinya infeksi nosokomial
serta pengendaliannya di BHG. UPF. Paru RS. Dr. Pirngadi/Lab. Penyakit
Paru FK. USU Medan. Diakses 20 Maret 2011  dari
hitn - Tihyveru e ace id/download / Bc/navie-navhusind . ndf



53

Purnomo, Basuki. (2007). Dasar-Dasar Urologi. CV Sagung Seto. Jakarta.

Raharjo, Muji. (2008). Pengaruh Qenile Hygiene Dengan Sabun Terhadap Kejadian
Infeksi Saluran Kemih Pada Pasien Dengan Kateter Urin Di Instalasi Rawat
Inap RS Bethesda Yogyakarta. Skripsi. PSIK FK UGM, Yogyakarta.

Saastroasmoro, S dan Ismael, S., (2002). Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Klinis,
edisi ke-2, CV Sagung Seto, Jakarta.

Singodimejo, Prawito (1998). Peran Kateter Uretra Pada Infeksi Saluran Kencing
(Nosokomial) Di Rumah Sakit. Berkala Kesehatan Klinik Vol. VI, No. 1-2,

Sudoyo. (2007). Buku Ajar llmu Penyakit Dalam FKUI. Ed.4. Departemen Hmu
Penyakit Dalam, Jakarta.

Sukandar, Enday. (2006). Infeksi Saluran Kemih, Buku Ajar Ilmu Penyakit Dalam
Jilid I edisi IV. FK UL Jakarta.

Susaniaty., Rauf, H. S., Albar, H. 1998. Nilai Diagnostik Pemeriksaan Lekosit
Esterase dan Nitrit Carik Uji Infeksi Saluran Kemih. J Med Nus. 19 (2): 142-
149.

Smeltzer, S. C., Bare, B. G. (2002). Buku Keperawatan Medikal Bedah Brunner dan
Suddarth. Ed.8. EGC. Jakarta.

Tessy, A., Ardaya, dan Suwanto. (2001). Infeksi Saluran Kemih, dalam Buku Ajar
Ilmu Penyakit Dalam, Suyono, S. (ed). Balai Penerbit FK UL Jakarta.

Tietien, L, Alih bahasa Saifuddin, (2004). Panduan Pencegahan Infeksi Untuk
Fuasilitas Pelayanan Kesehatan Dengan Sumber Daya Terbatas FKUI
Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo. Jakarta.

Tholib, A., (2010), Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Fakultas Kedokteran.
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta

UMHS (University of Michigan Health System). Urinary Tract Infection Guideline.
Juni. 1999.

Wagenlehner, F. M. E., Naber, K. G. (2000). Hospital-Acquired Urinary Tract
Infections. Journal Of Hospital Infection. 46 : 171-181.

Wirawan, R, 2004 Pemertksaan dan Pelaporan Sedimen Urine Metode

- - 2 # ¥ F 3 - ¥ 3 Y D | 3 R 2SN



54

Urinalisis. Pendidikan Berkesinambungan Patologi Klinik. FKUL Jakarta. 10-
21.

Zulkarnain, Iskandar. (2006). Infeksi nosokomial. Pusat Penerbitan Departemen Ilmu

DPansralat Tinlarm Urxrlrn]fnu K adnl-taran TTnnrarcitac Tndanadin Talraeta



